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MOTTO 
 

 
 

وَالتِيْ يأَْتيِْنَ الْفَاحِشَةَ مِنْ نِسَأِكُمْ فاَشْتَشْهِدُوْا عَلَيْهِن اَْ ربَـعَةً مِنْكُمْ فأَِنْ 

 الْمَوْتُ اَوْ يَجْعَلَ االلهُ لَهُن ـهُني يَـتـَوَففِى الْبـُيـُوْتِ حَت شَهِدُوْا فأََمْسِكُوْهُن

مَا مِنْكُمْ فأََ ذُوْ هُمَا فأَِ نْ تاَ باَ وَأَ صْلَحَا  وَالذَانِِ◌ يأَْ تيَِا نهِِ  ) 15سَبِيْلاً (

هُمَا (   )16- 15(النسأ : ) 16فأََ عْرِضُوْا عَنـْ

Artinya : “Dan para wanita  yang mengerjakan fahisyah (perbuatan keji), 
hendaklah ada empatorang saksi di antara kamu (yang 
menyaksikan). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 
memberi jalan lain kepadanya(15). Dan terhadap dua orang yang 
melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka berilah hukuman 
kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertobat dan 
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang”. (Q.S: an-Nisa’: 15-
16).* 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
 * Departemen Agama RI, al- Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta: Bulan Bintang, 

1997, h. 63 
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ABSTRAK 
 

Sodomi adalah merupakan perilaku seks menyimpang yang dilakukan oleh 
seorang laki dengan laki, dan seorang laki dengan perempuan melalui dubur baik 
yang sudah menikah ataupun belum menikah.Oleh karena itu sodomi dipandang 
oleh agama sebagai perbuatan yang tentu saja harus dijatuhi hukuman. Sodomi 
juga merupakan sebab langsung menularnya penyakit-penyakit yang sangat 
membahayakan.disamping itu juga sodomi juga mngakibatkan rusaknya rumah 
tangga dan juga rusaknya martabat manusia sebagai mahluk Allah yang mulia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Untuk mengetahui hukuman 
rajam bagi pelaku sodomi menurut Imam Syafi’i; 2. Untuk mengetahui istinbat 
hukum Imam Syafi’i mengenai hukuman rajam bagi pelaku sodomi. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis yakni 
menggambarkan dab menganalisis pemikiran pendapat Imam Syafi’i tentang 
hukuman rajam bagi pelaku sodomi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sodomi adalah merupakan salah satu 
perilaku seks yang menyimpang untuk memuaskan nafsu syahwat seseorang dan 
dianggap sebagai perbuatan asusila yang menunjukkan bahwa pelakunya seorang 
yang mengalami penyimpangan psikologis dan tidak normal. Dan pelakunya 
harus mendapatkan hukuman atau uqubah berupa hukuman rajam seperti 
hukuman zina. 

Hukum rajam ini berdasarkan hadits mutawatir yang  diakui oleh para ahli 
hadits dan al-Qur’an, sebagaimana diceritakan dalam khutbah Umar ban khattab 
di atas. Hukuman itu bagi muhsan yang berzina maupun homoseks, karena 
menurut Ibn Arabi dalam Ahkam al-Qur’an, zina dan homoseks (liwath) adalah 
sama, yakni sama-sama melakukan hubungan seks yang diharamkan oleh syari’at. 
Karena itu hukuman juga sama, yaitu bagi muhson dirajam sampai mati. Imam 
Syafi’i berpendapat bahwa had homoseks adalah rajam dengan batu sampai mati. 
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